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Abstrak  

Penelitian ini membahas strategi membaca untuk menumbuhkan minat baca pada anak TK Dharma Wanita Tawar 

Kelompok B berbasis kearifan lokal yang menarik bagi anak-anak dengan strategi cerita rakyat yang berjudul "Candi 

Tikus". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat baca pada anak-anak dengan cara yang 

menyenangkan dan sesuai dengan budaya mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi 

strategi membaca dalam menumbuhkan minat baca pada anak TK kelompok B. Teknik pengumpulan data pada studi 

penelitian deskriptif ini menggunakan teknik observasi terkontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

kearifan lokal dalam strategi membaca tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga memperkaya pemahaman anak-

anak terhadap budaya mereka. Salah satu strategi yang efektif adalah penggunaan cerita rakyat dalam kegiatan membaca. 

Cerita rakyat memiliki daya tarik khusus karena menyajikan cerita yang penuh dengan moral kehidupan. Dengan 

menggunakan cerita rakyat lokal, anak dapat lebih mudah memahami dan menghayati cerita karena latar dan karakter 

yang familiar. Selain itu, cerita rakyat sering kali mengandung pesan moral yang penting, dapat membantu dalam 

pembentukan karakter anak. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukan bahwa 20 anak dengan prsentanse 30% 

dalam kategori “lancar membaca” dan 60% dalam kategori “tidak lancar membaca”, dengan ini dapat disimpulkan masih 

banyak anak belum lancar membaca.  

Kata Kunci: Strategi membaca, minat baca, kearifan lokal, pendidikan anak usia dini. 

 

Abstract 

This study discusses reading strategies to foster interest in reading in children of Dharma Wanita Tawar Kindergarten 

Group B based on local wisdom that is interesting for children with a folklore strategy entitled "CANDI TIKUS". The 

purpose of this study is to increase children's interest in reading in a fun and culturally appropriate way. This study used 

a qualitative method to explore reading strategies in fostering interest in reading in group B kindergarten children. Data 

collection techniques in this descriptive research study used controlled observation techniques. The results show that the 

use of local wisdom in reading strategies not only increases reading interest, but also enriches children's understanding 

of their culture. One effective strategy is the use of folklore in reading activities. Folktales have a special appeal because 

they present stories full of life morals. By using local folktales, children can more easily understand and appreciate the 

story because of the familiar setting and characters. In addition, folktales often contain important moral messages, which 

can help in the formation of children's character. The overall research results show that 20 children with a percentage of 

30% in the "fluent reading" category and 60% in the "not fluent reading" category, with this it can be concluded that 

many children are still not fluent in reading. 

Keywords: Reading strategies, reading interest, local wisdom, early childhood education. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan penelitian ini berfokus pada rendahnya minat baca siswa sekolah dasar di Indonesia, yang 

merupakan tantangan signifikan dalam pembelajaran. Rendahnya minat baca ini berdampak pada kemampuan 

literasi siswa secara keseluruhan, mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami teks dan prestasi 

akademik. Menurut penelitian, salah satu penyebab utama rendahnya minat baca adalah kurangnya akses 

terhadap bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan minat siswa (Huda & Rohmiyati, 2019). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang efektif, salah satunya adalah pengembangan dan 

penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar tidak 

hanya menarik secara visual tetapi juga dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan dan mudah dipahami. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

dapat meningkatkan minat baca dan kemampuan memahami teks pada siswa sekolah dasar (Halim & Munthe, 

2019). 

Oleh karena itu, penelitian ini berencana untuk mengembangkan buku cerita bergambar yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh penggunaan buku cerita bergambar terhadap minat baca anak 

TK Dharma Wanita Tawar Kelompok B., mengevaluasi efektivitas buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman anak, dan mengembangkan buku cerita bergambar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan minat anak TK Kelompok B. 

Literatur menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan minat anak sangat 

penting dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi mereka. (Halim & Munthe, 2019) 

menemukan bahwa buku cerita bergambar dapat secara signifikan meningkatkan minat baca anak usia dini. 

Penelitian lain oleh (Hartati & Arfin, 2020) menyoroti pentingnya strategi pembangunan sumber daya 

manusia dalam pendidikan yang responsif terhadap era disrupsi teknologi, yang menuntut inovasi dalam 

metode dan media pembelajaran. (Hanifah et al., 2022) dan (Fuadi, 2021)juga menekankan bahwa media 

pembelajaran yang efektif dapat memberikan dampak positif pada proses belajar mengajar, terutama dalam 

pengembangan keterampilan membaca. Selain itu, penelitian oleh (Najib et al., 2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan media buku cerita bergambar tidak hanya meningkatkan minat baca tetapi juga keterampilan 

menyimak dan berbicara siswa. 

Penelitian oleh (Yurhie Kehnia & Umar Darwis, 2021) menemukan bahwa media buku bergambar 

berpengaruh signifikan terhadap minat baca siswa kelas II SD Negeri 101797 Deli Tua. (Alifa & 

Setyaningsih, 2020) menunjukkan bahwa keterampilan menyimak dan membaca cerpen berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis cerpen. Model bercerita yang diusulkan oleh (Zein & Puspita, 2020) juga efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara anak usia 5-6 tahun. (Afrianti & Marlina, 2020) 

menunjukkan bahwa strategi probing-prompting dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bagi 

anak yang berkesulitan belajar. (Rahmawati & Rohim, 2020) menemukan bahwa model pembelajaran 

kontekstual berbasis kearifan lokal berpengaruh positif terhadap keterampilan menyimak siswa. 

Penelitian oleh (Ndruru, 2022)menunjukkan pentingnya pendekatan statistik dalam mengukur 

efektivitas media pembelajaran. (Tri et al., 2020)menekankan manfaat media pembelajaran dalam 

pemerolehan bahasa kedua anak usia dini. (Pratiwi & Tiara, 2021) mengidentifikasi pengaruh metode suku 

kata terhadap keterampilan membaca permulaan, menunjukkan bahwa pendekatan inovatif dalam pengajaran 

membaca dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan berbagai dukungan dari literatur yang ada, penelitian ini berharap dapat menyusun buku cerita 

bergambar yang efektif dalam meningkatkan minat dan keterampilan membaca pada anak TK DHARMA 



2453 Strategi Membaca untuk Menumbuhkan Minat Baca pada Anak TK Berbasis Kearifan Lokal – Rani 

Jayanti, Tisya Rexa Oktavia, Mita Marisa Nirditaranti, Firnanda Putria Ananta, Alya Nadhifa 

Salsabila, Auralia Qurrota Aini 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.7884 
 

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

WANITA TAWAR Kelompok B. sehingga dapat memberikan dampak positif jangka panjang pada prestasi 

akademik mereka. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam upaya meningkatkan 

minat dan keterampilan membaca anak TK kelompok B melalui pengembangan media pembelajaran yang 

inovatif dan menarik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pembuat 

kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

di era digital ini. Dengan demikian, penggunaan buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran 

diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan minat baca siswa tetapi juga memperkaya metode pembelajaran 

di sekolah TK DHARMA WANITA TAWAR Kelompok B. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendorong penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan media pembelajaran yang inovatif untuk 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia (Nugraheni et al., 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk mengeksplorasi 

strategi membaca dalam menumbuhkan minat baca pada anak TK kelompok B berbasis kearifan lokal. Studi 

pustaka merupakan metode yang melibatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur 

yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, tesis, disertasi, dan dokumen lainnya yang dapat memberikan 

wawasan mendalam mengenai topik yang diteliti. 

Langkah pertama dalam metode ini adalah identifikasi dan pengumpulan sumber-sumber literatur yang 

relevan. Peneliti melakukan pencarian literatur melalui database akademik, perpustakaan, dan sumber-sumber 

online yang terpercaya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk buku cerita yang 

berbasis kearifan lokal.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik analisis konten. Analisis konten melibatkan 

pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari literatur yang 

ditinjau. Peneliti membaca dan menganalisis setiap sumber secara mendalam, mengidentifikasi konsep-konsep 

kunci yang terkait dengan strategi membaca dan kearifan lokal, serta bagaimana kedua aspek tersebut dapat 

digunakan untuk menumbuhkan minat baca pada anak usia TK. Hasil dari analisis konten ini kemudian 

disusun dalam bentuk buku cerita. 

Selama proses penelitian, peneliti juga mempertimbangkan etika penelitian kualitatif. Peneliti 

melakukan observasi secara langsung ke lokasi, serta memastikan bahwa semua sumber literatur yang 

digunakan dikutip dengan benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akademik. Bahan penelitian yang 

digunakan untuk penelitian berupa buku cerita bergambar yang berjudul “CANDI TIKUS”.  

Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi yang mendalam mengenai strategi membaca 

berbasis kearifan lokal untuk menumbuhkan minat baca pada anak usia TK. Yang menjadi subyek dalam 

penelitian ini adalah Anak TK DHARMA WANITA TAWAR Kelompok B  dan yang menjadi test penelitian 

adalah 1 orang pengelola, 1 orang guide dan 5 orang peserta didik. Hasil penelitian ini merujuk bahwa tingkat 

kemampuan membaca anak TK kelas B sebelum dilaksakan kegiatan membaca melalui buku cerita bergambar 

tingkat membacanya rendah, tetapi sesuadah diadakannya pembelajaran dengan buku cerita bergambar terlihat 

ada peningkatan.  

Dengan demikian, metode penelitian kualitatif studi pustaka ini memberikan pendekatan yang 

komprehensif dan mendalam dalam mengeksplorasi topik yang diteliti. Melalui analisis literatur yang 

sistematis dan kritis, penelitian ini dapat menghasilkan wawasan yang berharga mengenai bagaimana kearifan 

lokal dapat digunakan sebagai strategi efektif untuk menumbuhkan minat baca pada anak usia TK.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan strategi membaca untuk menumbuhkan minat baca pada anak usia Taman Kanak-kanak 

(TK) berbasis kearifan lokal merupakan langkah yang inovatif dan relevan dalam konteks pendidikan 

Indonesia. Kearifan lokal, yang mencakup berbagai tradisi, budaya, dan nilai-nilai yang diwariskan dari 

generasi ke generasi, memiliki potensi besar untuk membuat kegiatan membaca menjadi lebih menarik dan 

bermakna bagi anak-anak. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan minat baca tetapi juga memperkaya 

pengetahuan anak tentang budaya mereka sendiri. 

Salah satu strategi yang efektif adalah penggunaan cerita rakyat dalam kegiatan membaca. Cerita rakyat 

memiliki daya tarik khusus karena menyajikan kisah-kisah yang penuh dengan moral dan nilai-nilai 

kehidupan. Anak-anak TK, yang sedang berada pada tahap perkembangan imajinatif, cenderung tertarik pada 

cerita-cerita dengan karakter yang kuat dan plot yang menarik. Dengan menggunakan cerita rakyat lokal, 

anak-anak dapat lebih mudah memahami dan menghayati cerita karena latar dan karakter yang familiar. Selain 

itu, cerita rakyat sering kali mengandung pesan-pesan moral yang penting, yang dapat membantu dalam 

pembentukan karakter anak. Berikut adalah grafik  peningkatan kemampuan membaca pada anak TK 

Kelompok B :  

 

 
Grafik Hasil Perbandingan Awal dan Akhir Per-Aspek Membaca Buku Cerita Bergambar 

 

Aspek membaca buku cerita bergambar: 

Dari grafik diatas terlihat terjadi peningkatan yang signifikan jumlah anak dengan penilaian awal 

sebanyak 20 anak adalah sebagai berikut: 8 anak (lancar membaca) dan 12 anak (tidak lancar membaca). Hal 

ini menunjukkan  bahwa sebagian besar dari  anak TK kelompok B masih memiliki kemampuan membaca 

yang rendah. Namun, tindakan pembelajaran kemudian dilakukan dengan cara memberikan buku cerita 

bergambar menarik dengan demikian anak TK Kelompok B tertarik untuk membaca buku. Dengan demikian 

terjadi peningkatan membaca buku cerita bergambar dengan hasil akhir: 11 anak (lancar membaca) dan 9 anak 

(tidak lancar membaca). Sehingga peningkatan membaca tersebut dapat menjadi sikap moral anak dan 

peningkatan prestasi pada anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penggunaan media yang menarik secara visual dan 

relevan secara budaya dalam pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa dorongan literasi yang 

memasukkan unsur budaya lokal dapat meningkatkan semangat membaca pada anak-anak. Lebih lanjut, hasil 

tersebut mendukung teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya konteks budaya dalam 
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proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi ini efektif tidak hanya dalam meningkatkan minat 

membaca tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan literasi dasar anak. 

Penelitian ini mengemukakan teori baru bahwa memasukkan kearifan lokal ke dalam strategi membaca 

tidak hanya meningkatkan minat membaca tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan identitas budaya 

anak. Teori ini menegaskan bahwa bahan ajar yang memadukan unsur budaya lokal dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memperkaya pemahamannya 

terhadap budayanya sendiri. Hasil tersebut memodifikasi teori pembelajaran sebelumnya dengan 

menambahkan aspek budaya sebagai faktor penting dalam meningkatkan minat baca dan literasi. 

Para peneliti mengatakan buku bergambar yang menggabungkan kearifan  lokal memiliki daya tarik 

yang unik karena dapat memberikan wawasan yang kaya mengenai budaya dan nilai-nilai lokal. Misalnya, 

buku cerita rakyat Indonesia seperti “Bawang Merah dan Bawang Putih” tidak hanya menyajikan cerita yang 

menarik tetapi juga menyampaikan nilai moral dan tradisi terkait masyarakat lokal (Mahendri et al., 2023) 

Secara teori, penelitian ini memperkaya teori pembelajaran visual dengan menambahkan dimensi 

kearifan lokal dan menunjukkan bahwa materi yang relevan secara budaya dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam membaca. Bahkan, penelitian ini merekomendasikan agar para pendidik dan 

pengembang media pembelajaran memasukkan unsur kearifan lokal ke dalam buku bergambar untuk 

meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi siswa. Buku bergambar berbasis kearifan lokal dapat 

digunakan sebagai sarana edukasi yang efektif dan menghibur serta membantu melestarikan budaya lokal. 

Pengembangan berpikir manusia berdasarkan pengalaman telah dikaitkan dengan aktivitas membaca. 

Dengan membaca, orang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang isi teks, baik tersurat maupun 

tersirat. Membaca, salah satu bentuk literasi, memberi Anda kesempatan untuk mengetahui banyak hal dari 

seluruh dunia dan dari masa lalu. Dengan kata lain, "Buku adalah jendela dunia". Buku bacaan menyediakan 

berbagai informasi. Semakin banyak buku yang dibaca, semakin banyak pengetahuan yang diperoleh. 

Semakin banyak pengetahuan yang diperoleh, semakin dekat kita ke gerbang peradaban bangsa. Tiga 

kelompok besar orang berbicara tentang membaca. Yang pertama menganggap membaca sebagai pengalaman 

membaca yang dimulai dengan menemukan waktu dan berakhir dengan mengelola tanda-tanda yang berbeda. 

Buku cerita  bergambar efektif  meningkatkan minat membaca anak (Aditya Dharma, 2019). Selain itu 

penggunaan buku  bergambar juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Surachman, 2020). Ketika anak 

mempunyai minat membaca yang kuat, maka ia akan lebih mudah memperoleh dan memahami berbagai 

informasi dari media kertas. Salah satu bentuk apresiasi budaya lokal adalah dengan menghubungkan 

pembelajaran dengan kearifan lokal Mojokerto yang selaras dengan bahan ajar yang memuat ‘CANDI 

TIKUS’.   

Buku  bergambar memiliki  peranan penting dalam dunia pendidikan anak TK. Buku bergambar tidak 

hanya sekedar hiburan, tetapi juga  media pembelajaran yang efektif. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas dan relevansi buku  bergambar adalah dengan mengembangkan cerita berdasarkan pengetahuan lokal. 

Salah satu kisah yang bisa disebutkan adalah Candi Tikus yang bersejarah di Trowlan, Jawa Timur. 

Strategi membaca buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal sangat efektif dalam meningkatkan 

kreativitas anak, identitas lokal, dan keterampilan literasi dasar. Buku  bergambar berbasis kearifan lokal 

dapat dijadikan sebagai sarana dan sumber pembelajaran untuk membantu siswa memperluas pengetahuannya 

tentang budaya kearifan lokal. Buku bergambar yang dirancang memenuhi kriteria kelayakan merangsang 

imajinasi anak dan  membantu memperluas pengetahuan mereka tentang budaya kearifan lokal. 

Pemahaman membaca dianggap sebagai jenis membaca yang paling kompleks karena mencakup isi 

bacaan, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pembaca . Kemampuan ini belum mendapat perhatian 

maksimal di tingkat Taman Kanak-kanak, terutama dari guru. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut, guru 

dapat membuat bahan bacaan yang relevan dengan kehidupan nyata, yang didasarkan pada kearifan lokal. 



2456 Strategi Membaca untuk Menumbuhkan Minat Baca pada Anak TK Berbasis Kearifan Lokal – Rani 

Jayanti, Tisya Rexa Oktavia, Mita Marisa Nirditaranti, Firnanda Putria Ananta, Alya Nadhifa 

Salsabila, Auralia Qurrota Aini 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.7884 
 

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Dengan membuat bahan terbuka yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif, sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran. 

Pembahasan kali ini akan fokus pada cerita rakyat “CANDI TIKUS”. Cerita rakyat merupakan media 

kontekstual yang berbasis pada kearifan lokal dan memperkenalkan cerita rakyat sedemikian rupa sehingga 

mudah diterima  oleh anak-anak. Penelitian ini menggunakan cerita rakyat berbasis kearifan lokal  sebagai 

sarana pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan membaca dan memperluas pengetahuan  budaya 

kearifan lokal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita rakyat berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan 

keinginan anak untuk mengenal kembali dongeng yang berbeda dan meningkatkan kemampuannya dalam 

membaca cerita lokal di daerahnya sendiri. 

Untuk mengembangkan keterampilan membaca melalui cerita rakyat berbasis kearifan lokal, penting 

untuk mengintegrasikan cerita rakyat dan kearifan lokal yang relevan ke dalam bahan ajar. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan antara lain membuat buku cerita rakyat dengan ilustrasi bergambar dan kegiatan 

belajar/mengajar, menggunakan cerita rakyat sebagai media  pembelajaran kontekstual, membuat kegiatan 

belajar/mengajar yang memadukan cerita rakyat dan kearifan lokal, serta mengembangkan keterampilan 

membaca pada siswa. 

Cerita bergambar berbasis kearifan lokal dapat memberikan manfaat besar bagi pengembangan karakter 

siswa. Dengan menggunakan cerita bergambar berbasis kearifan lokal, siswa dapat mengembangkan 

kepribadian yang cerdas, meningkatkan minat membaca dan menulis, mengembangkan kemampuan literasi, 

mengajarkan nilai-nilai budaya, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan kemampuan 

berpikir anak. Hal ini dapat merangsang imajinasi kita. Oleh karena itu, tayangan cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal sangat membantu dalam meningkatkan pengembangan karakter siswa dan meningkatkan 

kemampuan literasi dasar. 

Membacakan cerita dapat membantu meningkatkan kepekaan anak usia 3 hingga 7 tahun terhadap 

berbagai situasi sosial. Mereka akan belajar menunjukkan empati yang lebih besar terhadap lingkungan 

mereka. Stimulasi yang diberikan melalui pendengaran indera akan lebih efektif dibandingkan stimulasi 

visual. Stimulasi visual yang diberikan melalui game atau televisi memang akan meningkatkan kepandaian 

visual, namun tidak akan meningkatkan kepekaan perasaan atau empati anak. Anak akan lebih mudah 

memahami nilai-nilai positif dan berempati dengan orang lain jika mereka mendengarkan cerita-cerita yang 

mendidik. 

Selain itu, Penggunaan cerita ini sebagai bahan ajar buku  bergambar akan membawa banyak manfaat 

bagi tumbuh kembang anak. Pengembangan buku  bergambar berbasis kearifan lokal dengan materi ``Candi 

Tikus'' mempunyai potensi yang besar untuk mendidik dan menginspirasi anak-anak. Melalui  cerita-cerita ini, 

kita dapat mewariskan dan mengapresiasi kekayaan warisan budaya  masa lalu kepada generasi mendatang. 

Untuk anak usia dini di TK Dharma Wanita Tawar, relevansi antara pendidikan Taman Kanak-kanak 

dan budaya lokal akan berdampak pada peserta didik. Mempelajari kearifan lokal akan memberi anak 

pemahaman tentang keragaman yang ada di daerahnya sendiri. sehingga anak-anak memiliki sikap yang 

menghargai, memahami, dan toleran. Selain itu, budaya berperan dalam menanamkan nilai-nilai luhur, 

sehingga harapannya adalah anak akan memiliki kepribadian yang mulia dan luhur. 

Ilustrasi pada buku  bergambar mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan minat 

siswa terhadap buku  bergambar. Ilustrasi foto membantu siswa memahami kata-kata, memberikan masukan 

visual, mengembangkan imajinasi, meningkatkan keterampilan visual dan verbal, meningkatkan minat 

membaca, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan berkreasi membantu meningkatkan keterampilan 

berpikir. Oleh karena itu, ilustrasi gambar sangat membantu dalam merangsang minat siswa terhadap buku  

bergambar dan  mengembangkan kemampuan literasi dasar. 
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Untuk membuat ilustrasi bergambar yang efektif pada buku anak berbasis kearifan lokal, ada beberapa 

langkah berikut: Menganalisis kearifan lokal,  menggunakan warna-warna  cerah, kontras dan mendukung 

cerita, serta menggunakan perumpamaan yang spesifik, imajinatif, persuasif, dan mudah diingat. Dengan 

demikian ilustrasi  buku  bergambar berbasis kearifan lokal dapat  lebih menarik, menggugah minat siswa, 

sekaligus meningkatkan daya tariknya. 

Menurut penelitian (Ita, 2020), menciptakan lingkungan ramah membaca  di Taman Kanak-kanak, 

seperti menyediakan sudut baca dengan berbagai buku bergambar dan dekorasi yang menarik, dapat 

meningkatkan minat membaca anak. Anak cenderung lebih tertarik  membaca ketika berada di lingkungan 

yang menyenangkan dan mendukung. Dan ada juga penelitian oleh (Cahyorini et al., 2020) menunjukkan 

bahwa anak-anak yang terpapar pada kegiatan membaca berbasis kearifan lokal menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam minat baca dan pemahaman bacaan mereka. Fadilah mencatat bahwa anak-anak lebih 

antusias dalam kegiatan membaca yang melibatkan ceritayang mereka kenal dan sukai. 

Saat ini, minat baca di kalangan anak-anak masih sangat rendah. Sebagai hasil dari berbagai data 

statistik dan hasil kajian, minat anak dalam membaca belum menggembirakan. Semua pihak, termasuk 

pemerintah, orangtua anak, perusahaan swasta, dan tokoh-tokoh masyarakat, harus memperhatikan hal ini 

agar minat membaca pada anak tumbuh dengan baik. Karena anak-anak adalah generasi penerus yang akan 

mengisi dan melanjutkan pembangunan negara di masa depan. Kegiatan membaca yang dilakukan sejak kecil 

dapat menjadi kebiasaan hingga dewasa. Membaca tidak hanya memberi lebih banyak pengetahuan dan 

wawasan, tetapi juga dapat meningkatkan pemikiran dan budi pekerti anak. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menumbuhkan minat membaca sejak anak usia dini. 

Jika budaya membaca ada di kalangan generasi muda, ini akan berdampak pada kualitas generasi 

berikutnya. Akibatnya, Indonesia akan memiliki generasi yang cerdas karena generasi mudanya sudah 

menyukai buku.Untuk menciptakan generasi penerus yang berkualitas tinggi dan berwawasan luas sejak usia 

dini, penting untuk menumbuhkan budaya yang mendorong orang untuk membaca. Minatnya membaca 

didefinisikan sebagai ketertarikan seseorang terhadap aktivitas membaca. Membaca adalah suatu tindakan 

yang menggunakan keterampilan berbahasa untuk memahami konsep, konsep, dan perasaan yang terkandung 

dalam teks. Selama proses ini, seseorang akan mengalami proses berpikir yang disebut divergen thinking, atau 

proses berpikir untuk memahami konsep dan gagasan seseorang secara mendalam. 

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak harus terlibat secara langsung dengan anak-anak karena anak-

anak yang unik, aktif, dan egosentris adalah masa yang paling berpotensi untuk belajar. Karena belajar tentang 

anak akan membantu mereka lebih mengenal diri mereka sendiri, orang-orang di sekitar mereka, dan 

lingkungan tempat mereka tinggal. Jadi lingkungan di mana anak belajar, baik fisik maupun psikologis 

(norma dan nilai), sangat mempengaruhi cara mereka belajar dan menerima pelajaran. Selain itu, lingkungan 

budaya anak, terutama kearifan lokalnya, akan sangat mempengaruhi karakternya dan pemahamannya tentang 

dunianya. 

Dengan melihat pendekatan yang digunakan di TK, dapat dipastikan bahwa anak-anak harus dibiasakan 

membaca banyak buku. Dengan membaca, mereka akan lebih mampu mengikuti apa yang diajarkan di kelas. 

Misalnya, dengan menggunakan pendekatan cerita, anak akan dibiasakan untuk membaca buku dan kemudian 

bercerita tentangnya lagi. Di sekolah dasar umumnya ada perpustakaan yang memiliki buku-buku khusus 

untuk anak-anak TK, dan guru biasanya meminta muridnya untuk mencari buku yang disukainya pada waktu 

tertentu. Dengan koleksi buku yang beragam dan berwarna-warni, anak-anak akan senang membuka halaman 

buku secara bertahap. Hal ini akan membantu anak-anak menjadi lebih tertarik untuk membaca. Dengan minat 

yang meningkat ini, budaya membaca dapat dipelihara dengan baik. 

Penerapan strategi membaca berbasis kearifan lokal memerlukan kolaborasi yang erat antara pendidik, 

orang tua, dan masyarakat. Masing-masing pihak mempunyai peran yang unik dan penting dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara holistik. Dengan bekerja sama, 

kami membantu anak-anak menemukan perspektif, pengalaman dan cerita yang tidak mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari, mengembangkan empati, toleransi dan apresiasi terhadap keragaman budaya, serta 

mengembangkan identitas dan karakter  positif. 

Kolaborasi ini pada akhirnya akan memastikan bahwa strategi membaca dilaksanakan berdasarkan 

pengetahuan lokal dan memberikan manfaat maksimal bagi perkembangan anak. Para pendidik, orang tua, 

dan masyarakat yang bekerja sama menerapkan strategi membaca berbasis kearifan lokal mempunyai manfaat 

yang luas bagi tumbuh kembang anak. Anak-anak tidak hanya meningkatkan pemahaman membaca mereka 

tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, emosional, moral dan kreatif.  Anak-anak belajar memahami 

dan menghormati keragaman budaya, mengembangkan rasa identitas  yang kuat, dan menjadi individu yang 

berempati dan toleran. Dengan dukungan dan partisipasi semua pihak, strategi ini dapat berhasil dilaksanakan 

dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap tumbuh kembang anak. 

Selain itu, Evaluasi terhadap efektivitas strategi membaca berbasis kearifan lokal adalah langkah 

penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dengan optimal. Melalui observasi langsung, tes 

pemahaman bacaan, dan feedback dari anak-anak dan orang tua, pendidik dapat mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk mengukur keberhasilan dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Dengan 

melakukan evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan, strategi membaca berbasis kearifan lokal dapat 

terus dikembangkan dan disempurnakan, memberikan manfaat maksimal bagi perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, moral, dan kreatif anak-anak. 

Keberhasilan suatu strategi dapat diukur dari dampak jangka panjang yang dihasilkannya. Contoh 

strategi yang berhasil adalah meningkatkan minat membaca anak. Dalam konteks ini, tingginya minat 

membaca anak tidak hanya memberikan manfaat  langsung terhadap pemahaman bacaannya, namun juga 

mempunyai dampak yang  luas terhadap perkembangannya. 

Pertama, anak-anak yang mempunyai minat membaca yang tinggi cenderung mempunyai prestasi 

akademis yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka untuk memahami topik secara lebih 

mendalam, mengembangkan kosa kata yang lebih luas, dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka 

secara keseluruhan. Keterampilan membaca  juga membuat informasi  lebih mudah diakses, yang merupakan 

aspek penting dari prestasi akademik yang baik. 

Selain itu, minat membaca yang tinggi juga  erat kaitannya dengan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. Ketika anak membaca, mereka tidak hanya menyerap informasi, tetapi juga mengolahnya, 

menganalisisnya, mengevaluasinya, dan menarik kesimpulan dari apa yang dibacanya. Keterampilan berpikir 

kritis ini sangat berharga ketika menghadapi tantangan intelektual di sekolah dan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, minat membaca anak yang kuat membuat mereka semakin memahami budaya dan nilai-nilai lokal. 

Minat membaca anak tidak hanya mempengaruhi prestasi akademisnya, tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman budayanya. Hal ini menyoroti pentingnya mendukung kegiatan membaca sejak 

usia dini, baik di rumah maupun di sekolah, untuk memastikan anak-anak membangun landasan yang kokoh 

bagi pertumbuhan dan perkembangan mereka secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa penggunaan buku cerita berbasis kearifan 

lokal dapat meningkatkan minat membaca  anak TK. Kearifan lokal seperti tradisi, budaya dan nilai-nilai yang 

diwariskan secara turun temurun membuat kegiatan membaca menjadi lebih menarik dan bermakna bagi anak. 

Cerita rakyat mengandung unsur petualangan, moral dan nilai-nilai kehidupan yang dapat menarik perhatian 

anak. Strategi tersebut bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan literasi tetapi juga untuk memperkuat 
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identitas budaya anak-anak dan pemahaman terhadap warisan budaya mereka sendiri.  Strategi membaca 

berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan yang komprehensif dan efektif dalam meningkatkan minat 

membaca anak TK. Penelitian ini tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi anak tetapi juga 

memperdalam pemahaman mereka terhadap budaya lokal. Melalui kolaborasi antara pendidik, orang tua dan 

masyarakat, strategi ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan anak 

dengan melestarikan kearifan lokal. Oleh karena itu, strategi ini diharapkan dapat memberikan solusi yang 

efektif dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan literasi saat ini. 
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